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SUP  

*Rangga, makan tumis buncis ya, Anggi aja makan itu.  
-Nggak mau ah, aku maunya kalau makan sayur cuma 

sup, sup, sup … tiap hari. 
*Weits … susah banget membelokkan lidah. Ingat 

percakapan tadi pagi, jadilah si Mama ini berusaha bikin sup 
hampir tiap hari. Yupz, daripada si Mas blass nggak pernah 
makan sayur. 

Wah, hujan dan dingin begini … (hujan yang aneh, hujan 
yang berbeda di bulan Juli kali ini … dari pagi … sampai sesiang 
ini), lumayan juga bisa menikmati yang anget-anget. Hmm … 
semangkuk sup.  

Sambil menunggu Rangga pulang sekolah, jadi teringat 
buku Chicken Soup for The Mother’s Soul yang udah lama 
tersimpan di rak (ups … buku lama, buku di tangan saya 
ini cetakan keempat, Mei 2001, pasti saya beli pas saya baru 
hamil Rangga, udah lebih dari 8 tahun yang lalu). Baca mulai 
dari “Apa yang dikatakan orang mengenai buku ini”. (xixi … 
kebiasaan saya baca buku justru nggak pernah langsung ke isi, 
tapi lengkap dari sampul depan, terus … berlanjut …). Baru 
sampai “Da  ar Isi” pun saya terpaksa tunda dulu baca isinya, 
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karena *tuing-tuing* tiba-tiba terbetik ide untuk bisa bikin SUP 
… SUP … setiap hari. 

Ya … tiba-tiba saya pengin dan mulai berniat bikin SUP 
setiap hari di Catatan FB saya. SUP itu bisa ‘Sekadar Ungkapan 
Perasaan’ atau ‘Sekelumit Ulasan Peristiwa’ atau mungkin 
juga ‘Sebentuk Unik Puisi’ atau bahkan ‘Selingan Usir Penat’. 
Kelihatannya keren ya? Wah, wah … ngebayangin-nya aja saya 
udah merasa begitu fresh dan hangat. Berharap bisa terlaksana 
bikin SUP ini. Semoga bisa ya … memang SUP ini terutama 
buat anak-anak tercinta, tapi mungkin ada teman-teman yang 
mau ikut menikmatinya. Monggo lho … dengan senang hati 
saya akan selalu berbagi. 

*Hmm … ini notes saya di FB, beberapa saat yang lalu, dan 
kini alhamdulillah, kumpulan tulisan saya bisa diterbitkan. 
Semoga nanti bisa menjadi buku serial SUP. Allahuma Amiin.* 


